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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menilai kinerja terkait 

perkembangan BUMKampung Fajar Pesisir Desa Sungai Rawa Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten Siak yang di ukur dengan analisis laporan keuangan 

menggunakan perhitungan rasio. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keungan BUMKampung Fajar 

Pesisir Desa Sungai Rawa Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak dari tahun 

2018, 2019 hingga 2020 tidak mengalami perubahan yang cukup tinggi. Hal ini 

dapat dibuktikan berdasarkan hasil dari analisis keuangan baik dengan rasio 

likuiditas, solvabilitas maupun rentabilitas pada periode penelitian belum 

mengalami kemajuan yang signifikan. Berdasarkan hasil pengujian statistik dan 

pembahasan yang dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Likuiditas, sesuai dengan perhitungan Rasio Kas BUMKampung Fajar 

Pesisir 2018 sampai dengan 2020 yakni sebesar 38,01%, 24,60%, 

96,44%. Rata-rata rasio untuk ketiga tahun tersebut sebesar 53,01%. 

Berdasarkan dari hasil yang diproleh, menunjukan bahwa tingkat 

likuiditas yang diukur dengan Rasio Kas pada BUMKampung Fajar 

Pesisir masih berada di posisi kurang baik. Hal ini sesuai dengan UU 

Nomor 06/PER/DEP.6/IV/2016 Tentang pedoman penilaian kesehatan 

koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi yang 

menyatakan bahwa kategori Rasio Kas koperasi yang sangat baik yaitu 



47 

 

 

apabila berada pada rentang  >10% - 15%. Dimana hasil penelitian 

yang diperoleh untuk ketiga tahun tersebut melebihi batas rentang 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan BUMKampung 

Fajar Pesisir tergolong kurang buruk. Hal ini dapat terjadi karena masih 

banyaknya Aset yang berlebih dan menganggur dan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancarnya di 

Koperasi BUMKampung Fajar Pesisir hasilnya rendah. Hal ini berarti 

tidak menjamin bahwa koperasi tersebut dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan bank yang 

dimilikinya. 

2. Solvabilitas, sesuai dengan perhitungan total Modal Sendiri  Terhadap 

Aset BUMKampung Fajar Pesisir 2018 sampai dengan 2020 adalah 

sebesar 71,2%, 73,2%, 65,11%. Rata-rata rasio untuk ketiga tahun 

tersebut sebesar 69,83%. Berdasarkan dari hasil yang diproleh, 

menunjukan bahwa tingkat Modal Sendiri Terhadap Aset di kategori 

kurang baik. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 06/PER/DEP.6/IV/2016 

Tentang pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit 

simpan pinjam koperasi dimana jika hasil perhitungan yang bernilai 

antara >81% - 100% tergolong ke dalam kriteria yang kurang baik. 

Hasil ini dapat terjadi akibat dari kurang produktifnya koperasi dalam 

memanfaatkan Aset guna membiayai program-program koperasi dan  

diketahui bahwa modal sendiri Koperasi BUMKampung Fajar Pesisir 

belum maksimal dalam mendanai total aset yang dimilikinya. 
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3. Rentabilitas, dilihat dari rentabilitas ekonomi untuk tahun 2018, 2019 

dan 2020 sebesar 13,63%, 12,30%, 8,82%. Rata-rata rasio untuk ketiga 

tahun tersebut sebesar 11,60%. Hasil ini menunjukan bahwa hanya 

tahun 2018 koperasi cukup efektif dalam pengoperasian aset, karena 

aset yang digunakan tidak terlalu besar tetapi hasil yang didapatkan 

lumayan besar. Berbeda dengan tahun 2019 dan 2020 terjadi penurunan 

yang di sebabkan menurunnya tingkat efektifitas koperasi dalam 

pengoperasian aset, karena aset yang digunakan besar tetapi hasil yang 

didapatkan hanya sedikit. Kemudian terlihat jauh lebih baik 

dikarenakan hasil yang diperoleh >5% pernyataan ini selaras dengan 

UU Nomor 06/PER/DEP.6/IV/2016 Tentang pedoman penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi 

bahwa nilai rasio rentabilitas modal sendiri yang lebih dari 5% 

tergolong dalam sangat baik.. Hal ini dapat disebabkan tidak terlalu 

besarnya modal yang dipakai dan hasil yang di capai sangat baik. 

5.2 Saran 

1. Bagi pihak koperasi BUMKampung Fajar Pesisir sebagai sampel 

a) Meningkatkan kinerja keuangan dengan cara fokus dalam mengelola 

Aset lancar koperasi BSUMKampung Fajar Pesisir yang menganggur 

menjadi lebih efektif agar dapat memenuhi hutang/kewajibannya..  

b) Meminimalisir volume hutang yang dimiliki agar kinerja keuangan 

koperasi lebih solvabel, sehingga ketika jatuh tempo koperasi tidak 

kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. 
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c) Meningkatkan rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri agar 

menghasilkan laba maksimal dengan cara mengendalikan pengeluaran 

yang benar-benar tepat dan menunjang perkembangan koperasi 

d) Sebaiknya koperasi BUMKampung Fajar Pesisir senantiasa melakukan 

analisis rasio setiap tahunnya, guna mengetahui sejauh mana kinerja 

yang telah dilakukan koperasi serta menjadi bahan pertimbangan 

manajemen dalam pengambilan keputusan/kebijakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Menambah beberapa variabel penelitian seperti rasio aktivitas dan 

rasio investasi 

b) Menambah periode penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat 
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